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Abstrak 

Bencana adalah peristiwa yang menyebabkan kerusakan dan penderitaan, baik yang disebabkan 

oleh faktor alam maupun manusia. Dalam penanganan bencana, Koramil 09/Kaliwungu memiliki 

peran yang sangat penting, terutama dalam mendistribusikan bantuan kepada masyarakat yang 

terdampak. Namun, Koramil 09/Kaliwungu menghadapi beberapa masalah dalam pengelolaan 

distribusi bantuan, seperti penggunaan Microsoft Excel untuk mencatat data penerima bantuan 

yang tidak efisien dan rawan kesalahan. Hal ini menyebabkan data yang tidak terintegrasi dengan 

baik, mengarah pada risiko pemberian bantuan yang tidak tepat sasaran atau penerima ganda. 

Selain itu, masalah koordinasi logistik dan distribusi yang kurang efisien, serta kurangnya 

transparansi dalam pemantauan bantuan, memperburuk situasi. Minimnya sistem pendukung juga 

berdampak pada kualitas layanan dan waktu respons yang lambat dalam penyaluran bantuan. 

Sebagai solusi, penulis mengusulkan pengembangan sistem informasi pengelolaan distribusi 

bantuan berbasis web, yang dapat mengintegrasikan data secara akurat, meningkatkan efisiensi 

logistik, serta memberikan transparansi dan akuntabilitas dalam distribusi bantuan. Sistem ini 

diharapkan dapat mempermudah pengelolaan distribusi, memantau bantuan secara real-time, dan 

mendukung personel dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat sasaran. 

 

Kata Kunci— Bencana, pengelolaan, bantuan, sistem 

 

Abstract 

Disaster is an event that causes damage and suffering, whether caused by natural or human 

factors. In disaster management, Koramil 09/Kaliwungu has a very important role, especially in 

distributing aid to affected communities. However, Koramil 09/Kaliwungu faces several problems 

in managing aid distribution, such as the use of Microsoft Excel to record aid recipient data that is 

inefficient and prone to errors. This results in data that is not well integrated, leading to the risk of 

providing aid that is not on target or multiple recipients. In addition, the problem of inefficient 

logistics and distribution coordination, as well as the lack of transparency in monitoring aid, 

worsens the situation. The lack of a support system also has an impact on the quality of service 

and slow response time in distributing aid. As a solution, the author proposes the development of a 

web-based aid distribution management information system, which can integrate data accurately, 

improve logistics efficiency, and provide transparency and accountability in aid distribution. This 

system is expected to facilitate distribution management, monitor aid in real-time, and support 

personnel in making faster and more targeted decisions 

. 

Keywords— Disaster, management, aid, system. 
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1. PENDAHULUAN 

Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang menyebabkan kerusakan, 

kerugian, atau penderitaan, baik yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam, maupun manusia 

(BNPB, 2021). Dalam situasi bencana, peran Koramil (Komando Rayon Militer) menjadi sangat 

vital sebagai garda terdepan dalam mendukung upaya penanganan, termasuk dalam distribusi 

bantuan kepada masyarakat terdampak (Yunus, 2020). Koramil 09/Kaliwungu adalah satuan 

teritorial di bawah Komando Distrik Militer (Kodim) 0722/Kudus yang berkedudukan di 

Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kudus dan memiliki tanggung jawab strategis dalam menjaga 

stabilitas wilayah dan memastikan bantuan bencana tersalurkan secara tepat sasaran (TNI AD, 

2022). Dengan cakupan wilayah yang luas, dalam proses pengelolaan distribusi bantuan Koramil 

09/Kaliwungu memiliki beberapa masalah sehingga dalam melayani masyarakat menjadi kurang 

optimal (Wibisono, 2019). 

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Koramil 09/Kaliwungu dalam pengelolaan 

distribusi bantuan adalah terkait pengelolaan data penerima bantuan yang masih menggunakan 

Microsoft Excel. Metode ini kurang efisien karena data tidak terintegrasi dan rawan terjadi 

kesalahan input, seperti penerima ganda atau data yang tidak sesuai kriteria (Prasetyo & Lestari, 

2020). Hal ini menimbulkan risiko bantuan tidak tepat sasaran. Selain itu, ketidakefisienan dalam 

logistik dan distribusi juga menjadi masalah utama, di mana kurangnya koordinasi dan pengelolaan 

jadwal distribusi menyebabkan proses penyaluran bantuan berjalan lambat dan tidak optimal 

(Susanti, 2021). Minimnya transparansi dan akuntabilitas juga menjadi tantangan signifikan, 

mengingat belum adanya sistem yang memungkinkan monitoring jumlah dan penerima bantuan 

secara real-time, sehingga rawan terjadi penyimpangan (Hakim et al., 2020). Terakhir, kurangnya 

sistem pendukung untuk personel, seperti platform manajemen tugas berbasis teknologi, 

menyebabkan penurunan kualitas layanan distribusi dan respons yang lambat dalam situasi darurat 

(Nugraha & Hidayat, 2022). Implementasi sistem informasi berbasis web dapat menjadi solusi 

efektif untuk mengatasi masalah ini (Santoso, 2021). 

Untuk mengatasi masalah ini, penulis mengusulkan solusi yang cocok untuk menangani 

masalah pengelolaan distribusi bantuan di Koramil 09/Kaliwungu adalah dengan mengembangkan 

“Pengembangan sistem informasi pengelolaan distribusi bantuan bencana berbasis web pada 

koramil 09 kaliwungu kudus untuk peningkatan efektivitas respon bencana”. Sistem ini 

memungkinkan pengelolaan data penerima bantuan secara terintegrasi dan akurat, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan data dan memastikan bantuan tepat sasaran (Prasetyo & Lestari, 

2020). Selain itu, fitur manajemen logistik yang terstruktur dapat membantu dalam penyusunan 

jadwal distribusi dan rute pengiriman yang optimal (Hakim et al., 2020). Dengan adanya sistem 

yang transparan, seluruh proses distribusi dapat dipantau secara real-time, meningkatkan 

akuntabilitas dan kepercayaan masyarakat (Susanti, 2021). Sistem ini juga dapat menyediakan 

dashboard yang mempermudah personel dalam mengelola tugas secara efisien, mendukung 

pengambilan keputusan yang cepat, dan meningkatkan kualitas layanan bantuan secara 

keseluruhan (Nugraha & Hidayat, 2022). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Ada tiga tahap metode yang dilakukan untuk persiapan penelitian ini. Tahap pertama yaitu 

pengumpulan data, yang diikuti dengan pengembangan sistem, dan tahap terakhir adalah desain dan 

implementasi. 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada Sistem infomasi pengelolaan distribusi bantuan 

bencana berbasis web pada koramil 09 kaliwungu kudus ini menggunakan beberapa cara 

pengumpulan data yaitu antara lain : 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi teori dari buku, jurnal, dan referensi 

lain tentang pembuatan perancangan sistem informasi pengelolaan cuti karyawan untuk 

dijadikan dasar penulisan laporan tugas akhir. Ada pula jurnal yang diperoleh oleh 

penulis yaitu, jurnal mengenai sistem, informasi, sistem informasi, jurnal pengelolaan 
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cuti karyawan dan sistem pengelolaan cuti karyawan, jurnal UML, jurnal Framework 

Codeigniter, MySql, serta jurnal pengujian Black Box. 

b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan secara 

langsung dengan petugas koramil 09 kaliwungu kudus. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang diperoleh seperti data-data yang berguna bagi penulisan 

laporan. Data yang diperoleh dari proses wawancara antara lain ingin agar perancangan 

sistem yang nantinya dapat melakukan pengolahan data jenis bantuan, pengelolaan 

penerima bantuan dan data laporan distribusi bantuan, serta dashboard visualisasi data 

untuk mempermudah analisis oleh Koramil. 

2. Metode Pengembangan Sistem 

Penulis sistem harus melalui metode pengembangan sistem. Metode software 

development life cycle (SDLC) atau waterfall, juga dikenal sebagai model sekuensial linier 

atau siklus hidup klasik. Dimulai dengan proses analisis, proses desain, proses pengkodean, 

proses pengujian, dan dukungan, model air terjun menawarkan pendekatan sekuensial atau 

terurut pada siklus hidup perangkat lunak [6]. 

Penerapan dari pengembangan sistem dalam metode air terjun (waterfall) pada sistem 

informasi penjualan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak (Requirement Analysis) 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan 

kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu 

untuk didokumentasikan. 

2. Desain Perangkat Lunak (Design) 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan 

program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak 

dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi 

program pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini 

juga perlu didokumentasikan. 

3. Pembuatan Kode Program (Implementation) 

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah 

program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. 

4. Pengujian (Testing) 

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diiinginkan. 

5. Pendukung atau Pemeliharaan (Maintenance) 

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah 

dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak 

terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Tahap pendukung atau pemeliharaaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari 

analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk 

membuat perangkat lunak baru 
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Gambar 1. Metode SDLC 

 

3. Metode Perancangan Sistem 

Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan pengembangan 

metode Waterfall. Waterfall contoh pertama kali diperkenalkan sang Winston Royce tahun 

1970. Waterfall contoh artinya yaitu model klasik yang sederhana dengan sirkulasi sistem 

yang linier. Hasil dari setiap tahap ialah input bagi tahap berikutnya. Contoh ini melibatkan 

tim SQA (Software Quantity Assurance). Tahapan di Waterfall model tidak akan 

terselesaikan jika tidak disetujui SQA. Jika terjadi modifikasi pada tahap eksklusif (data 

tidak sesuai menggunakan dokumen sebelumnya), proses harus pulang di termin 

sebelumnya guna penyesuaian serta peninjauan ulang, dimana setiap tahapan selalu 

dilakukan verifikasi atau Testing. Tahapan pada model Waterfall  mencakup: 

a. Analisis serta definisi persyaratan pelayanan, batasan,  dan tujuan system dipengaruhi 

melalui konsultasi user.  

Pada tahap ini penulis melakukan observasi secara pribadi untuk mengumpulkan 

Data-data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem. 

b. Perancangan sistem serta aplikasi, aktivitas ini memilih arsitektur sistem secara holistik. 

Pada hal ini penulis memilih alur asal sistem yang akan didesain dengan 

menghasilkan perancangan mirip context diagram, DFD, serta ERD 

c. Implementasi serta pengujian unit perancangan software direalisasikan menjadi 

serangkaian program. 

Pada hal ini penulis membentuk database sinkron dengan perancangan yang sudah 

dirancang pada termin sebelumnya. Lalu penulis juga membuat coding hingga 

selesai sampai sistem bisa dijalankan. 

d. Integrasi serta pengujian sistem unit program diintegrasikan atau diuji menjadi sistem  

yang lengkap guna mengklaim bahwa persyaratan sistem sudah terpenuhi. Ditahap ini 

sistem diuji dengan pembimbing serta penyelia mencoba memakai sistem yang sudah 

didesain. 

 

2.1 Landasan Teori 

Penyusunan jurnal ini, penulis menggunakan penelitian terlebih dahulu sebagai sumber 

referensi dan bahan kajian. Penulis menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang 

mengacu berbagai literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

latar belakang masalah pada jurnal ini. Adapun penelitian yang berhubungan dengan jurnal 

ini antara lain : 



ISSN: 2356-5209 

Online ISSN: 2655-3058 

CICES (Cyberpreneurship Innovative and Creative Exact and Social Science) 

DOI: 10.33050/ecn13068 

pp. 122~132  

Vol. 12 No. 1 – Februari 2026         126   

(Nurhayati & Zulmi, 2014), pada penelitian ini dibuat sistem monitporing distribusi 

bantuan bencana alam berbasis website menggunakan metode algoritma first-fit yang dapat 

meminimalisasi terjadinya ketidakmerataan tersebut. Algoritma first fit akan menentukan 

kemana bantuan disalurkan kepada posko pengungsian yang membutuhkan sesuai dengan 

besarnya jumlah kebutuhan logistik sehari-hari dengan tepat. Selain itu, sistem ini dibantu 

dengan penggunaan barcode scanner yang berfungsi untuk memudahkan proses verifikasi 

barang bantuan yang telah sampai di posko pengungsian, yaitu dengan cara men-scan 

barcode yang tertera pada barang dan secara otomatis data barang terverifikasi masuk ke 

basis data sistem. 

(Yunida & Hafidh, 2021), menjelaskan Permasalahan yang kerap muncul yaitu karena 

pengelolaan data secara manual dengan mengisi form bantuan masuk dan bantuan keluar 

sehingga membuat pekerjaan semakin lama dan tidak efisien mencatat ulang dengan 

membuat sebagian laporan mencari data lama untuk membongkar arsip pada ahirnya 

memperlama dalam hasil laporan yang menjadikan tidak akurat walaupun ada menggunakan 

komputerisasi tapi masih berupa data mentah yang proses pengelolaanya masih belum 

terstruktur rapi. 

(Akbar & Arifin, 2024), Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

sistem informasi yang efisien dan efektif dalam pengelolaan barang bantuan bencana, yang 

dapat membantu Dinas Sosial dalam menangani bencana dengan lebih baik. Metode 

penelitian RUP dipilih karena memungkinkan pengembangan yang terstruktur dan 

terdokumentasi dengan baik. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang 

terintegrasi dan dapat mengelola dengan baik data mengenai barang bantuan bencana. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses penyaluran bantuan kepada masyarakat yang 

terkena bencana dapat menjadi lebih cepat, efisien, dan transparan. Kesimpulan. 

(Mubarok et al., 2025), kajian ini dilakukan untuk mengatasi tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya, infrastruktur, dan koordinasi yang belum optimal, pendataan 

yang efisien dan pemanfaatan teknologi informasi berbasis web menjadi solusi alternatif. 

Sistem berbasis web memungkinkan alokasi bantuan dan logsitik lebih terstruktur, mulai 

dari inventarisasi, distribusi, hingga evaluasi. Hal ini dapat meningkatkan responsivitas 

BPBD dalam penanggulangan bencana, mengurangi dampak kerusakan, serta mempercepat 

proses bantuan kepada masyarakat terdampak. Selain itu, pemanfaatan logistik harus 

ditingkatkan untuk memastikan kesiapan operasional saat dibutuhkan. 

(Parama Yoga & Ismail, 2019), penelitiannya menjelaskan mengenai Sistem Informasi 

Bantuan Untuk Korban Bencana merupakan salah satu aplikasi yang berbasis web yang 

terinspirasi oleh banyaknya bencana alam yang menelan banyak korban jiwa, salah satunya 

adalah Tsunami. Untuk dapat mengelola bantuan agar lebih efektif sistem ini menerapkan 

sistem yang terorganisir. Dalam penelitian ini penulis mengembangkan sistem yang ada 

menjadi sistem yang lebih aman. Salah satunya dengan merancang kembali “Disaster 

Manajemen System” menjadi “Sistem Informasi Manajemen Bantuan Untuk Korban 

Bencana Alam”. Metode penulisan penelitian ini adalah metode deskriptif analis. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Analisa Perancangan Sistem 

Hasil dari tahap perancangan sistem dan software dengan metode UML juga 

perancangan basis data digambarkan menggunakan ERD dan juga relasi tabel. 

3.1.1. Perancangan Perangkat Lunak 

Adapun desain perangkat lunak yang dihasilkan yaitu sebagai berikut : 
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a. Business Use Case Diagram 

Gambar 1 menggambarkan rancangan proses bisnis Sistem infomasi pengelolaan 

distribusi bantuan bencana berbasis web pada koramil 09 kaliwungu kudus. 

 
Gambar 1. Business Use Case Pengelolaan Distribusi Bantuan Bencana Pada Koramil 09 Kaliwungu Kudus 

 

b. System Use Case Diagram 

Aktor yang terlibat dalam sistem dan aktifitas dilakukan sistem dijelaskan dalam 

system use case. Sistem infomasi pengelolaan distribusi bantuan bencana berbasis 

web pada koramil 09 kaliwungu kudus dapat digambarkan dengan menggunakan 

proses usecase bisnis. Gambar 2 menggambarkan diagram sistem use case yang 

dihasilkan. 
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Gambar 2. System Use Case Diagram Sistem infomasi pengelolaan distribusi  

bantuan bencana berbasis web pada koramil 09 kaliwungu kudus 

c. Class Diagram 

Gambaran umum dari perangkat lunak dan sistem serta hubungan yang ada disediakan 

oleh diagram kelas. Dari sebagian pemeriksaan kelas yang dibuat dan dihubungkan 

antar kelas, maka akan diketahui hubungan atau relasi dari setiap bagian terdapat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Class Diagram Sistem Infomasi Pengelolaan Distribusi Bantuan  

Bencana Berbasis Web Pada Koramil 09 Kaliwungu Kudus 
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3.1.2. Perancangan Database 

a. Entity Relationship Diagram 

ERD merupakan model desain database yang digunakan sebaga penunjuk atribut-atribut 

entitas atau objek yang terlibat dan hubungannya [6]. Berikut perancangan basis data 

dengan ERD yang terbentuk pada sistem setelah melengkapi atribut deskriptifnya pada 

gambar 4.  
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram Sistem infomasi pengelolaan distribusi bantuan bencana berbasis web 

pada koramil 09 kaliwungu kudus 

b. Relasi Tabel 

Adapun relasi tabel pada database MySQL pada Sistem infomasi pengelolaan distribusi bantuan 

bencana berbasis web pada koramil 09 kaliwungu kudus terdapat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Relasi Tabel Sistem Sistem Infomasi Pengelolaan Distribusi Bantuan Bencana Berbasis Web Pada 

Koramil 09 Kaliwungu Kudus
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3.2. Implementasi Antarmuka 

 

Pada tahap ini, hasil perancangan aplikasi diimplementasikan dan diujicobakan pada 

Sistem infomasi pengelolaan distribusi bantuan bencana berbasis web pada koramil 09 

kaliwungu kudus. Implementasi dari perancangan akan diterjemahkan ke dalam kode 

program yang dipahami komputer. Dua bagian halaman login pengguna yang dimanfaatkan 

dalam pengoperasian aplikasi yang berkaitan dengan Sistem infomasi pengelolaan distribusi 

bantuan bencana berbasis web pada koramil 09 kaliwungu kudus dibedakan satu sama lain 

berdasarkan hak akses yang dimiliki oleh masing-masing pengguna sistem. Halaman adalah 

nama yang diberikan untuk segmen ini. 

a. Antarmuka Halaman Utama 

Halaman utama pada aplikasi ini dirancang sebagai pusat navigasi bagi pengguna 

untuk mengoperasikan berbagai fitur yang tersedia. Pengguna dapat mengakses 

setiap menu yang disediakan pada aplikasi ini, seperti menu login untuk masuk ke 

dalam sistem. Halaman utama ini didesain dengan antarmuka yang sederhana dan 

intuitif agar memudahkan pengguna dalam menjalankan fungsi-fungsinya. Berikut 

adalah tampilan halaman utama yang ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Utama 

b. Form Input Data Sumbangan 

Form input data sumbangan merupakan fitur penting yang digunakan oleh Babinsa 

untuk mencatat dan mengelola data sumbangan dari masyarakat secara efektif. 

Formulir ini dirancang agar mempermudah proses pencatatan, memastikan semua 

data yang diinputkan dapat disimpan dengan baik untuk keperluan administrasi dan 

laporan. Tampilan dari form ini dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Kelola Sumbangan 

c. Form Kelola Penerima Bantuan 

Form kelola penerima bantuan dirancang untuk mendukung proses pengelolaan data 

calon penerima bantuan, khususnya bagi masyarakat yang terdampak bencana. Data 

yang diinput pada form ini akan diverifikasi lebih lanjut oleh Danramil untuk 

memastikan keakuratan dan validitas data penerima bantuan. Fitur ini berperan 

penting dalam menjaga transparansi dan efisiensi penyaluran bantuan. Adapun 
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tampilan dari form ini ditunjukkan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman Kelola Penerima Bantuan 

d. Form Kelola Distribusi Bantuan 

Form kelola distribusi bantuan digunakan untuk mencatat data penerima bantuan 

yang telah menerima penyaluran secara langsung dari relawan. Form ini dirancang 

untuk memastikan setiap bantuan tercatat dengan rapi dan dapat dipantau secara 

real-time. Data yang tercatat akan membantu proses evaluasi dan pelaporan 

penyaluran bantuan. Adapun tampilan dari form ini disajikan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman Kelola Distribusi Bantuan 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, analisis, dan proses perancangan sistem yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi sistem informasi pengelolaan distribusi bantuan di Koramil 

09/Kaliwungu berbasis web telah dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi distribusi 

bantuan, menggunakan PHP 8 dengan framework CodeIgniter 3 serta MySQL sebagai basis data yang 

terintegrasi. Aplikasi ini memiliki fitur utama seperti pengelolaan data penerima bantuan, data 

bantuan, lokasi distribusi, logistik, serta pemantauan distribusi secara real-time melalui dashboard 

informatif. Output yang dihasilkan berupa laporan distribusi bantuan yang terperinci, notifikasi jadwal 

distribusi, status distribusi bantuan secara real-time, dan visualisasi data untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar aplikasi ini dioptimalkan 

dengan konektivitas internet yang stabil, dikembangkan menjadi versi mobile-friendly atau berbasis 

aplikasi mobile, serta dilengkapi dengan fitur feedback, like, comment, dan share untuk meningkatkan 

interaksi pengguna. Selain itu, integrasi API dengan instansi terkait seperti BPBD atau dinas sosial 

dapat ditambahkan guna mendukung kolaborasi dalam penanganan bencana. 
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